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Latar belakang : Aktivitas fisik dan kepatuhan diet merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengendalikan kadar gula darah pada 

penderita diabetes melitus. Kadar gula darah sewaktu yang 

terkendali adalah 140-199 mg/dL. Aktivias fisik dan kepatuhan diet 

sangat diperlukan untuk penderita diabetes melitus, sebab 

mempengaruhi perubahan kadar gula darah. Tujuan : Tujuan 

penelitian adalah mengetahui hubungan aktivitas fisik dan 

kepatuhan diet dengan kadar gula darah sewaktu pada lansia 

penderita diabetes melitus di wilayah kerja puskesmas jogorogo. 

Metode : Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

87 orang dengan tehnik probability sampling. Alat pengumpulan 

data menggunakan kuisioner global physical activity questionnaire 

dan menggunakan alat glukotest merk easy touch. Uji statistik 

menggunakan Spearman Rank Correlation. Hasil : Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar 

gula darah sewaktu (p value : 0,046). Terdapat hubungan antara 

kepatuhan diet dengan kadar gula darah sewaktu (p value : 0,020) . 

Kesimpulan : Terdapat Hubungan yang signifikan antara aktivitas 

fisik dengan kadar gula darah sewaktu. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepatuhan diet dengan kadar gula darah sewaktu. 
 

 

 

 
 

The Relationship of Physical Activity and Diet Compliance with Blood Sugar Levels 

in the Elderly with Diabetes in the Working Area of the Jogorogo Health Center 
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Background: physical activity and dietary adherence are a person's 

ability to control blood sugar levels in people with diabetes mellitus. 

My controlled blood sugar level is 140-199 mg/dL. Physical activity 

and dietary adherence are very necessary 
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for people with diabetes mellitus, because it affects changes in blood 

sugar levels. Objective: the purpose of the study was to determine 

the relationship between physical activity and dietary compliance 

with blood sugar levels when in elderly people with diabetes 

mellitus in the work area of the Puskesmas jogorogo. Method: this 

type of research is descriptive correlation with a cross sectional 

approach. The sample in this study amounted to 87 people with 

probability sampling techniques. The data collection tool used a 

global physical activity questionnaire. And using the easy touch 

brand glucotest tool. Statistical test using Spearman Rank 

Correlation. Results : the results showed a relationship between 

physical activity and blood sugar levels during (p value: 0.046). 

There is a relationship between dietary compliance and current 

blood sugar levels (p value: 0.020). Conclusion: There is a 

significant relationship between physical activity and blood sugar 

levels over time. There was a significant relationship between 

dietary adherence and blood levels over time. 
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1. PENDAHULUAN 

Penl             yakit  Tidak  Melnull       ar  (PTM) me lmpulnyai 

dipenl             garuhl             i  olelh  kurl         angnya  berl         olahraga  ataul 

be lraktivitas. Aktivitas fisik melmpunl             yai 
pengaruh yang kuat terhadap keseimbangan 

durasi yang panjang dan umumnya berkembang 
l l

 
l  l  l            l 

 

l  l  l  l  l energi   dan   dapat   dikatakan   sebagai   faktor 
lambat. Penyakit Tidak Menular menjadi 

l l l

 
 

l  l  l  l utama yang dapat diubah, melalui faktor- 
masalah kesehatan di masyarakat baik secara 

l

 
l  l  l 

 

l             l l faktor   tersebut   banyak   kekuatan   luar   yang 
global,   regional,   nasional,   dan lokal. PTM l  l  l l  l  l 

l 

memicu pertambahan berat badan itu bekerja. 
berisiko bagi manusia pada semua kelompok l  l  l l  l  l  l 

 

l  l  l  l  l Latihan fisik pada penderita DM 
umur, tetapi lebih banyak   dijumpai pada 

l l

 
 

l  l  l  l 

l 

memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kelompok usia dewasa dan usia lanjut 

l l l

 
 

l  l  l 

l l 

mengendalikan kadar gula dalam darah, saat 
(WHO,2014). Salah satu penyakit tidak menular 

l l l

 
 

l  l  l  l melakukan   latihan   fisik terjadi   peningkatan 
pada lansia yaitu Diabetes Melitus (DM) yang 

l l l l

 
 

l  l           l l  l pemakaian glukosa oleh otot yang aktif 
berhubungan dengan status gizi atau IMT(Indeks 

l l l

 
 

l  l  l  l  l  l 

l 

sehingga secara langsung menyebabkan 
Massa Tubuh) dan aktivitas fisik (Depkes,2008). 

l l

 
l  l  l 

 

l  l  l  l penurunan glukosa darah (Amrullah, 2020). 
Berdasarkan data dari Organisasi l  l             l l  l 

l 

Menurut pendapat   lain menyebutkan 
International Diabtes Federation (IDF) pada l  l             l l l  l  l 

 

l  l  l  l aktivitas fisik seperti olahraga dapat 
tahun 2019 terdapat 463 juta penduduk pada usia 

l l

 
 

l  l  l 
 

l  l  l 

l 

menyebabkan perubahan kadar gula 

29-79 tahun di dunia yang terkena   diabetes 
l l l             l l

 
 

l  l  l  l 

l           l 

darah.aktivitas fisik dapat mempengaruhi 
mellitus. Angka diprediksi   terus   meningkat l  l  l 

 
l  l  l 

 
l             l l sensivitas insulin hingga 48 jam yang dapat 

hingga mencapai 578 juta di tahun 2030 dan 700 
l l

 
 

l  l  l menyebabkan   penurunan   kadar   gula   darah, 
juta di tahun 2045 (IDF,2019). Menurut Riset 

l l

 
l  l             l l 

 
l  l  l  l            l 

l 

selain itu kadar gula darah bisa naik saat tidak 
Kesehatan Dasar (Riskesdas 2018) menyebut 

l l l

 
 

l             l l 
 

l  l  l melakukan aktivitas apapun (Watss, 2019). 

bahwa prevelensi diabetes mellitus di indonesia 
l l l

 

l  l           l l           l l  l  l Kepatuhan diet juga dapat 

sebanyak 1.017.290 juta jiwa (1.5%) dengan  
l  l  l  l 

l  l  l mempengaruhi perubahan kadar gula darah. 
prevelensi di Jawa Timur sebanyak 151.878 juta  

l  l  l  l            l l 

l  l           l l  l 

l 

dimana penderita dianjurkan untuk 
jiwa (2,0%). Data dari Dinas Kabupaten Ngawi  

l  l  l  l  l 

l l 

melaksanakan   diet   secara   tepat   agar   tidak 
tahun   2019   menunjukkan   penderita   diabetes 

l

 

 
l  l  l 

l  l  l  l  l  l 

l           l 

terjadi komplikasi   dan   terkendalinya kadar 
melitus di Kabupaten Ngawi sebanyak 18.469 

l l l

 

l  l  l  l  l gula darah . prinsip pengaturan diet pada 
jiwa. Data dari Puskesmas Jogorogo penderita 

l

 

 

l  l  l 

l  l  l  l pasien dengan diabetes yaitu makanan yang 
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l l l 

diabetes mellitus pada tahun 2022 sejumlah 
l l

 

 

l           l l 

l           l l  l l  l            l seimbang dan sesuai dengan kebutuhan kalori 

1.541 jiwa.  

l  l              l l 

 

l  l           l 

Glulkosa darah ataul       kadar gulla darah adalah 
dan zat gizi masing- masing individul, 
pentingnya keteraturan makan dalam hal jadwal 

istilah yang mengacu kepada tingkat glukosa 
l

 

 

l           l l 

l  l  l 

l 

makan, jenis dan jumlah makanan terutama bagi 
di dalam darah. Konsentrasi gula darah atau  

l  l  l             l 

l  l  l 

tingkat glukosa serum diatur dengan ketat di pasieln   yang   menl             ggulnakan   Insull       in   (Rahayu,l 

l  l             l l  l  l 2020). Pengendalian kadar gula   darah pada 
dalam tubuh. Jenis pemeriksaan kadar glukosa 

l l l

 

l  l  l  l  l 

l 

pasien DM diperlukan agar tidak menimbulkan 
meliputi   kadar   gula   darah puasa   (GDP),  

l  l  l  l  l 

l  l  l  l komplikasi kronik akibat gula darah yang tidak 
glukosa darah sewaktu (GDS) dan glukosa 2 

l

 

l  l  l 

l 

terkontrol. salah satunya dipengaruhi oleh terapi 
jam   setelah   makan   .Gula   darah   sewaktu 

l

 

 

l  l  l  l  l 

l          l l 

l l 

diet yang berperan penting untuk mencapai 
(GDS)   merupakan   parameter   pemeriksaan 

l

 

 

l  l  l 

 

l  l  l 

l             l l           l l  l keberhasilan terapi (Noviani & Fayasari, 2018). 
kadar gula darah yang dapat diukur setiap saat 

l l l

 

l  l  l  l Menurut   Brown   (2018)   menyebutkan 
tanpa memperhatikan waktu pasien terakhir  

l  l             l 

 

l  l  l 

l  l  l  l  l faktor lain yang dapat menyebabkan perubahan 
kali makan. Menurut Brown (2018)  

l  l  l            l 

l  l             l kadar gula darah adalah kepatuhan diet 
menyebutkan faktor lain yang dapat 

l

 

 

l  l  l 

l  l  l utamanya adalah faktor makanan seperti 
menyebabkan perubahan kadar   gula darah 

l l l

 

l  l  l             l 

l 

kuantitas karbohidrat, jenis karbohidrat, lemak, 
adalah makanan (kuantitas karbohidrat, jenis 

l l l

 
l l 

protein, kafein, alkohol,   waktu   makan, dan 
karbohidrat, lemak, protein, waktu makan, 

l l l

 

l  l  l dehidrasi. Berdasarkan hasil studi awal 
dehidrasi),   biologis   (terlalu   sedikit   Tidur, 

l l l

 

l  l  l  l 

l 

lapangan   pada   tanggal   5   september   2022 
stress dan penyakit, alergi, pengiriman insulin  

l  l  l 

l  l  l  l 

l 

kepada 5 penderita diabetes melitus didapatkan 
instramuskular, haid, masa pubertas,  

l  l  l 

 

l           l l  l 

l  l  l  l hasil 1 responden melakukan aktivitas fisik 
merokok), pengobatan, aktivitas fisik  

l  l  l  l 

l l 

ringan   MET   600, kepatuhan tinggi terhadap 
(olahraga ringan, intensitas tinggi, olahraga  

l  l  l  l 

l 

diet kadar gula darahnya   terkendali   dengan 
sedang) .  

l  l  l  l  l 

l 

baik (GDS   <200 mg/dL), 2 responden 
Secara garis besar kejadian diabetes melitus 

l l

 

l  l  l l          l l  l 

melakukan aktivitas sedang MET 600-3000, 
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wl aktul                        pada    pelndelrita    diabetl       esl mellitusl 

l e llitian  hubl 

l l l 

l l l l l l l l 

l l l l 

l l l l l l 

l l l l l l 

l l l l l 

sl           pondeln   seltuljul                     kelmudl 

kepl             atuhanl sedl             ang  terhadapl dielt  kadar  gull       a 

darahnya   kulrang   stabil   (GDS   melngalami 

pe lningkatan),      2      resl          pondenl mell       akukanl 

aktivitas belrat METl >3000, kepl             atulhan renl             dah 

A. Analisa Ulnivariat 

Tabell 4. 1 Distribulsi Relsponde ln Belrdasarkan 

Jelnis  Kellamin,  Ulsia  pada  Lansia  Pe lnde lrita 
Diabetl  esl Mell  ituls di Wilayah Kerjl    a 

telrhadap   dielt   kadar   gulla   darahnya   tidak 
telrkenl             dali (GDS>200 mg/dL). Pulskesl  mas Jogorogo (N=87) 

Pe lnellitian melnge lnai hubl             unganl 

aktivitas    fisik    delngan    kadar    gulla    darah 

se 

sudl             ah 

pen 

banyak  dilakulkan,begl 

 

itul              jugl a  denl gan 

kadar gula darah sewaktu pada lansia 

penl             d 

l 

erl         ita diabeltesl 

l  l 

mell       itt usl          . Akan 

tetl       api,pelnellitian menl genl ai hulbulngan aktivitas 

fisik  dan  kepl atuhl an  dietl denl gan  kadar  gulla 

darah  selwaktul          pada  lansia  pelnde lrita  diabeltels 

mellituls bellulm dilakulkan selbell       ulmnya. 

Belrdasarkan  elnomenl             a  terl         sebul tl       ,penelll 

 iti           

telrtarik u lntulk mellakukl             an penel ll       itian mengel nail 

 
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 

sebagian responden berjenis kelamin perempuan 

yaitu 49 responden (56,3%). Berdasarkan 

“Hubl             unganl Aktivitas  Fisik  Dan  Kepl             atuhanl 
Dietl              Denl             gan Kadar Gull       a Darah Sewaktl ul       Pada 

Lansia Pelndelrita Diabe ltels Me llituls”. 

pembagian usia diketahui bahwa responden lansia 

yang menderita diabetes mellitus paling banyak 

didominasi oleh kelompok lansia pertengahan usia 

 
2. METODE PENELITIAN 

70-79 tahunl (51,7%). 

Pada   pelnellitian   ini   digunl              akan   desl           ain 

pe 
selctional. Sampe ll yang digulnakan pada 

Tabell        4.2        Distribusl  i        Resl  ponde ln 

Berl  dasarkan  Aktivitas  Fisik,  Kelpatulhan  Die lt  dan 

Kadar    Gu l     la    Darah    Selwaktu l     pada    Lansia 

penl ell        itian ini berl         julmlah 87 relspondenl lansia Pe lnde lrita   Diabeltesl Mell  ituls   di   Wilayah   Kerl  ja 

penl delrita  diabetl        esl mellituls  delngan  me ltodel Pulskesl  mas Jogorogo (N=87) 

simplel random sampling. Pelnellitian 

dilakukl              an  di  pusl           kelsmas Jogorogo  .  Seltell        ah 

me 

lndapat   relsponde ln   yang   selsu lai,   pelnelliti 
l kelmuldian menl              jellaskan  tenl              tang  tujl        ulan   dari 

pelnellitian. Seltell        ah itul resl           pondenl 

menl 

re 

andatangani  informedl concelnt,  setl        ellah 

melmbagikan   kulesl           ionelr   aktivitas   fisik   dan 

ku 

ulngan  kelpatuhl 

an  dietl terl         hadap 

ellitian   korellasi   delngan   meltodel                       cross 

ian   pelnelliti   akan 

Karakeristik Frekuensi Presenase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 38 43,7 

Perempuan 9 56,3 

Usia   

Lansia awal 60-69 39 44,8 

Lansia pertengahan (70-79) 45 51,7 

Lansia sangat tua >80 3 3,4 

 

Variabel Frekuensi Presentase(%) 

Aktivitas Fisik 
Relndah 

 
10 

 
11,5 

Sedang 30 34,5 
Tinggi 47 54,0 

Kepatuhan Diet 
Renl         dah 

 
16 

 
18,4 

Se ldang 32 36,8 
Tinggi 39 44,8 

Gula Darah   

Sewaktu 
Te lrke lndali 

 
47 

 
54,0 

Tidak terkendali 40 46,0 
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l 

ml url         , aktivitas fisik, kelpatulhan dielt. analisa 

lisionerl kepl atulhan dietl        . Penl 
ell        itian ini l  l 

menl ggunl akan analisa unl ivariat dan bivariat. 
Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil 

Analisa ulnivariat ulntulk melngeltahuli sebanl yak   47   relspondenl (54,0%)   mell       akulkan 
karaktelristik relspondenl              ,  yaitul           jenisl kellamin, 

u 

aktifitas tinggi, sisanya ada 30 orang (34,5%) 

mell       akulkan aktivitas seldang,dan 10 orang lainya 

bivariat  menggunakll an  ujl        i  Speal rman Rank (11,5%)  me llakukl             an  aktivitas  ringan.  Sebanyal k 

denl              gan ρ valuell 0,000. 39 orang (44,8%) mellaksanakan kelpatulhan dietl 

tinggi, 32 orang (36,8%) mell       aksankan 

ke lpatulhan  dielt  sedl             ang,  dan  16  orang  lainya 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN (18,4) kepl             atuhanl dietl              rendah.l Sertal selbanyak 47 

Hasil orang   (54,0%)   me lmiliki   kadar   gulal darah 

Hasil yang didapat dari penl ellitian sewl                   aktul           yang  telrkendall i  dan  sisanya  40  orang 

adalah selbagai berl         ikutl                   : (46,0%)  me lmiliki  kadar  gulla  darah   sewl aktul 

yang tidak terl         kenl             dali 
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l l l l l 

l l l l 

l l l 

 

B. Analisa Bivariat 

Tabell   4.   3   Hubl 

 

unl 

 

gan Aktivitas Fisik 

valuel            l               0,020).  Delngan  nilai  koelfisieln  korellasi 

se lbelsar   r   =   -0,249   yang   artinya   kelkulatan 

Denl             gan  Kadar  Gulal Darah  Sewl                   aktul               Pada hubl             unl             gan  terl         masukl korell       asi  yang  cukul pl kual            t, 

Lansia Pelndelrita Diabe ltels Mellituls di 

Wilayah Kerl         ja Pulskesl          mas Jogorogo (N=87) 
dengan nilai negatif yang artinya kedua variabel 

berbalik arah. Semakin tinggi tingkat kepatuhan 

dietl       , maka selmakin terl        kelndalikadar gull       a darah. 

 
PEMBAHASAN 

 

1. Gambaran karakteristik responden 
 

Berl         dasarkan      hasil      penl             ellitian      ini 

didapatkan    mayoritas    resl          pondeln    belrjelnis 

kell       amin  perl         e lmpual            n  seljulmlah  49  relsponde ln Berdasarka (56,3%). hasil penl             ell       itian diatas sejl       alan 

l n  tabell  4.3  Menl              unjl                      
ulk statistik de 

kan  ujl        i denl             gan  hasil  penl             ell       itian  yang  dilakukanl olehl 

 
spe lngan menl ggunl akan ulji korellasi Pratiwi elt al (2020) bahwa julmlah relsponde ln 

larman   rank   diperl         olehl hasil adanya yang berjenis kelamin perempuan lebih 

hubungan yang signifikan antara aktivitas  
l  l  l 

 
l           l l  l 

l l 

banyak yaitu 67 orang (65,7%) dibandingkan 
fisik dengan kadar gula darah sewaktu (p 

l

 
 

l  l  l  l dengan jenis kelamin laki-laki yaitu 35 orang 
value 0,046). Dengan nilai koefisien l  l  l  l 

 
 

l       l l 
l l (34,3%). Setiap penyakit dapat menyerang 

    

korell        asi  selbelsar  r  =  -0,214  yang  artinya 
kelkulatan hulbunl              gan telrmasukl korellasi 

manulsia  baik  perl         elmpual            n  maupl             unl  laki-laki. 

Me lnurl         utl               penl             ell       itian yang dilakukanl olehl                    Nova 

yang   culkulp   ku lat,   denl gan   nilai   negl atif (2018)   Perl         e lmpual            n   me lmiliki  pellulang  belsar 

yang artinya keldula variabell belrbalik arah. melnde lrita diabeltesl mell       ituls dibandingkan laki- 

Selmakin   tinggi   tingkat   aktivitas   fisik, 

maka selmakin telrkelndali kadar gulla darah 

 
Tabell 4.4 Hulbulngan Kepl             atuhl             an Dielt Delngan 

laki  karenl             a  gaya  hidupl perl         e lmpuanl banyak 

yang  tidak  selhat disbanding  laki-laki.  Lansia 

pe lrelmpual            n  lelbih  banyak  yang  tidak  belke lrja 
dibandingkan   laki-   laki,   pada   pelre lmpulan 

lansia juga sudah terjadi pasca menopause 
Kadar Gula Darah Sewaktu Pada Lansia 

l  l  l l  l            l 

l  l  l yang mengakibatkan lemak tubuh menjadi 
Penderita   Diabetes   Melitus   di Wilayah  

l  l  l  l  l 

l  l  l           l l  l mudah terakumulasi akibat proses hormonal. 
Kerja Puskesmas Jogorogo (N=87)  

l  l  l  l  l 

l  l  l 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa pe lre lmpulan lelbih muldah telrkelna 
diabeltels mellitusl karenl a gaya hidulp 

   

l l l 
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Berl         dasarkan  tabell                     4.4  Menl 

 
 
 
 
 
 
 

unl             julkkan  ujil 

perl         elmpulan  yang kelbanyakan  tidak se lhat, dan 

aktivitas pelre lmpulan yang  telrbatas  selrta 

telrjadinya me lnopau lse l         pada lansia pelre lmpulan 

yang    dapat melngakibatkan    lelmak    tulbuhl 

melnjadi   muldah  terl         akulmullasi  akibat  prosesl 

hormonal  kadar gu lla di dalam tulbulh 

melningkat. 
Ditinjaul                       belrdasarkan   hasil    distribulsi 

statistik   denl             gan   menl             ggunl             akan   ujil korell       asi frekl             uel            nl             si   ulmurl respondl enl             ,   sebagil an   besarl 

speal            rman rank diperl         olelh hasil adanya 
hub 

pada relntang  ulsia   lansia   perl         telngahan  yaitul 

ulsia  70-79  tahunl yaitul           respondl enl (51,7%)  . 

l             unganl yang  signifikan  antara  kepatl uhanl 
dietl                  denganl kadar  gulla  darah sewaktl ul          (p hasil   penl             ell       itian   ini   sejl       alan   denganl hasil 

penl             ellitian yang dilakulkan olelh Bambang elt al 

(2018),  relspondenl belrdasarkan  u lmulr  dalam 

penl             ellitian    paling    banyak    adalah    lansia 
pe lrtelngahan  (>65  tahunl )  yaitu l             sebl anyak 56 

orang (67,0%). Melnulru lt Perl         kelni (2008) salah 
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l l l l 

l l l l l 

l l l l 

l l 

l l l l 

satul                    faktor   telrjadinya   diabeltels   me lllitusl mellakulkan aktivtas denl gan kategl ori tinggi. 

adalah   berl         usl          ia   diatas   45   tahunl hal   itul Berl         dasarkan hasil pelne llitian ini 

karelna Kadar gulla darah  melningkat  selcara Mayoritas  respondl enl mell       aksanakan kepatl uhanl 
ringan progresl          if seltellah berl         ulmurl 45 tahunl             . dietl tinggi   sejl       ulmlah   39   relsponde ln   (44,8%). 

Se llain   itul                    jugl a  menl imbull       kan  pelnurl         unl             an Penl ell       itian  ini  sejl       alan  delngan  pelnellitian  yang 

pada  se lmula  siste lm  tubl uhl ,  tidak  telrke lculali dilakukl an   olehl Febl riana, dkk (2015) dalam 

pada   sistelm   enl dokrin.   Pelnambahan   usl          ia penl e llitian  terl         sebl ult  dimana  26  resl          pondeln  (59, 

melnye lbabkan kondisire lsistenl si pada insullin 1%) me llaksankan kepl atuhl an dietl tinggi 

yang  berl         akibat  tidak  stabilnya  levl ell gull       a telrhadap  dietl diabetl       esl mell       litusl          .  kepl atuhl an  dietl 

darah selhingga se lcara degl e lnelrative l tinggi yang dimaksudl adalah kelpatuhl             an 

melnye lbabkan pelnurl         ulnan fulngsi tulbulh. telrhadap  ju lmlah,  jadwal,  dan  jenl is makanan 

Menl ulrult julrnal penl ell       itian dari yang   seltiap   hari   dikonsulmsi   olehl penl de lrita 

Fahru lddin Dkk (2021) menl yebl utl       kan diabetl       esl mell       litusl          .  ketl       elntulan  dari  program  dielt 

bahwa usl          ia diatas 40 tahuln akan telrse lbutl selpelrti   me lmbatasi   dan   melngurl         angi 

menl             galami   penl             ulrunl             an   yang   cepl             at   pada 

funl             gsi fisiologis tubl             uh,l dikarenakanl dimana 

makanan    dan    minulman    yang    melngandulng 

banyak   gull       a   dan   tinggi   karbohidrat   (Firiani, 

pada ulsia telrsebl             ult akan terl         jadi penil                    ngkatan 

tolerl         ansi  glulkosa  yang dapat  menl              yebabkanl berl         

kulrangnya produkl             si insulinl olehl                    sell              belta 

2019). 

Berl         dasarkan   wawancara singkat   delngan 

relsponde ln, relspondenl menl             gatakan bahwa 

pangkreal            s. Berl         dasarkan ulraian diatas dapat 
disimpull       kan  bahwa  ulsia  merl         ulpakan  faktor 

yang dapat menl              yebabkanl telrjadinya 

ke lpatuhl             an     dietl yang     tinggi     itul sepl             ertil 

me lmbatasi     makanan     yang     manis     se lrta 

menl             gikutl       i program dietl                 yang  sudl             ah ditentl                    ukanl 

penl             yakit diabeltesl mellitl us,l hal itul olehl petl       ugl             as   kelsehatl an.   Sellain   itul                      tingkat 

dikarelnakan  pada  saat  ulsia  lanjutl                      telrjadi pe lngetl       ahulan   relsponde ln   menl             genail ketl       erl         aturl         an 

penl             url         ulnan  siste lm  fungsil fisiologis  tulbuhl dielt   sepl             ertil julmlan,   jenil                    s   dan   jadwal   sudahl 

terl         masulk pada sistelm e lndokrin  yang dapat 

me lnyebl             abkan      belrku lrangnya       produksil 

insullin. 

Belrdasarkan     hasil     pelne llitian     ini 

mayoritas   resl          pondenl mell       akukl             an    aktivitas 

responden pahami. Mayoritas responden juga 

sudah melaksanakan kepatuhan diet yang tinggi 

terhadap diet diabetes melitus. 

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas 

responden memiliki kadar gula darah sewaktu 

fisik   denl             gan   katelgori   tinggi   sejl       ulmlah   47 yang terkendali yaitu sejumlah 47 responden 

resl          pondeln  (54,0%).  Hasil  ini  seljalan  denl             gan 

pe lnell       itian    Fitriana    etl al    (2019)    dimana 

mayoritas relsponde ln mell       akulkan aktifitas fisik 

denl             gan  kategl             ori  tinggi  sebl             anyak  67  orang 

(65,7%). Aktivitas fisik tinggi yang dimaksudl 

adalah aktivitas  yang  selbagian  belsar 

melnggulnakan  otot  selcara  terl         uls  menl             erl         usl                     dan 

be lrirama  sepl             elrti otot  lelngan kaki  dan 

l 

l l l l l l l 
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l l l l 

l l l l 

l l l 

l l l l 

l l 

l l l l l l l 

l l l l 

l l l l 

l l l l l l l 

l l l 

l l l l l l l 

dilakulkan  minimal  sell       ama  10  melnit  sampai 

denl              yutl                  nadi  dan  napas  menl             ingkat  lelbih  dari 

biasanya.   aktivitasnya   mellipulti belrlari, 

be lrselpe lda,   berl         jalan,   berl         kebl             uln,   dan   angkat 

bebl             an berl         at. (Nurl              Aini, 2020) 

(54,0%). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Setyawan et al (2018) sebanyak 40 responden 

(71,42%) memiliki kadar gula darah terkendali. 

Kadar gula darah terkendali yang dimaksud 

adalah nilai rentang hasil dari pengukuran kadar 

gula darah sewaktu dengan batas normal. 

Menurut PERKENI (2018) nilai kadar gula darah 

sewaktu yang terkendali pada penderita diabetes 

mellitus yaitu 140-199 mg/dL.     Belrdasarkan     

wawancara     singkat, responden mengatakan 

gula darah terkendali adalah   nilai   kadar   gulla   

yang   tidak   tinggi. 
pengetahuan responden mengenai pemeriksaan 

Berdasarkan wawancara singkat dengan l  l  l  l l  l  l  l  l 

l l gula darah dan hasil Pemeriksaan gula darah 
responden, responden mengatakan setiap hari 

l

 
l  l  l 

 

l  l  l  l  l  l mayoritas responden sudah memahami. 

melakukan aktivitas tinggi seperti berkebun, 

melncangkull,    dan   melnimba   air.   Aktivitas 

terl         sebl             utl              dilakulkan sebl             ab mayoritas respondl enl 

l  l  l  l 
 
 
 
 
 
 

2. Hubungan Aktivitas fisik dengan Kadar 
Gula Darah Sewaktu 

masih   produlktif   dan   tingkat   penl             getl       ahuanl 
resl          pondenl                        yang  tinggi  mengel nail faktor  yang 

dapat  menl              yebl             abkan  penl             yakit  telrse lbutl                     salah 
Belrdasarkan   hasil   pelnellitian   didapatkan 

hasil terl         dapat hubl             unganl yang  signifikan antara 

satunl             ya   berl         kaitan   denganl aktivitas fisik, 
maka dari itul mayoritas relspondeln 

aktvitas fisik delngan kadar gu lla darah mayoritas 

resl          pondeln mellakulkan aktifitas tinggi dan kadar 
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l l l l 
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l l l 

l l l 

l l 

l l 

l l 

l l 

l l 

l l l l l l 

l l l l 
l 

l l l l l l 

l l l 

gulla darahnya telrke lndali seljulmlah 59,6%. Hal 3.   Hubungan Kepatuhan Diet dengan 

terl         sebl utl sejl       alan denl gan pelne llitian Rosidawati Kadar Gula Darah Sewaktu 

e lt   al   (2020)   yang   menl             unjl                     ukkanl adanya 
hulbulngan   yang   signifikan   antara   aktivitas Belrdasarkan hasil penl e llitian didapakan 

fisik  delngan  kadar  gull       a  darah  selwaktul                (p hasil   terl         dapat   hulbunl gan   yang signifikan 

valuel            l                0,010)  delngan  relsponde ln  mellakukl             an antara   kelpatuhl an   dielt   delngan   kadar gulla 

aktivitas fisik seljulmlah 45 orang (65,8%) dan darah    mayoritas    relspondenl mell       aksanakan 

kadar gulla darahnya terl         kenl dali. ke lpatulhan dietl tinggi dan kadar gulal 

darahnya   te lrkenl             dali   sejl       ulmlah   28,7%.   Hal 
Aktivitas   fisik   melrupl             akan   salah    satul 

pilar dalam pelnatalaksanaan DM tipel         2, serl         ta 

menl             jadi  dasar  terl         api  karenl             a  me lmpengarl uhl          i 

bebl             erl         apa   aspekl dari   DM   tipel                 2   telrmasukl 

tersebut sejalan dengan penelitian Hannik et al 

(2020) yang menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara kepatuhan diet dengan 

kadar gula darah sewaktu (p 

konse lntrasi  glukl             osa  darah,  aksi  insullin  dan value   0,000)   dengan   responden sebagian 

menl             url         unkanl faktor    risiko    kardiovaskull       ar. 

Aktivitas   fisik   mellibatkan   kellompok   besl          ar 

otot    utl       amanya    me lmenl             garulhi    penil                    ngkatan 

pe lngambilan      oksigenl sehl             ingga      telrjadi 

penl             ingkatan  lajul               metl       abolik  pada  otot  yang 

besar patuh terhadap diet sejumlah 35 orang 

(43,8%) dan kadar gula darahnya terkendali. 

Menurut Darmawan (2019) semakin 

patuh seseorang penderita DM dengan 

menjalankan diet atau pengaturan makan 

aktif.  Prosels  metl       abolismel             yang  berl         langsulng 
dapat melnimbull       kan panas dan sebl             agian belsar 

akan   telrbu lang   me llaluil kerl         ingat.    Aktivitas 

fisik   tinggi   yang   baik   dan   terl         atulr   dapat 

menl             gendall ikan berl         at badan, kadar gull       a darah 

dan yang paling penl             ting me lmicu l         penl             gaktifan 

produlksi    insullin    dan    me lmbulat    kelrjanya 

me lnjadi     lelbih     efl         isienl             .     Aktivitas     fisik 

me lmpelrmu ldah  transport  glukl             osa  kel                     dalam 

sell       - sell                dan menl             ingkatkan kepl             ekl             aan telrhadap 

insull       in   dan   telrjadi   penl             url         ulnan   kadar    gull       a 

darah (Panjaitan, 2020). 

Barnesl (2019)   menl             yebl             utl       kan   bahwa 

aktivitas  fisik  selcara  langsulng  be lrhubl             unganl 

maka semakin terkendali kadar gula darahnya. 

Hal ini disebabkan karena semua glukosa 

darah dapat terkontrol dengan baik, dan   juga   

dapat   mempertahankan    kadar glukl             osa    darah    

dalam    batas    normal    dan penderita 

mendapatkan nutrisi yang optimal. Menurut 

Peter (2018) Dalam melaksanakan diet harus 

sesuai dengan ketentuan yang ada yang sudah 

ditentukan dari program diet tersebut seperti 

membatasi dan mengurangi makanan dan 

minuman yang mengandung banyak  gulla  dan  

tinggi  karbohidrat,  makan sesl          ual            i   delngan   

jadwal,   dan   makanan   yang masulk   haruls   

telpat   julmlahnya.   Sellain  itu,l 

de lngan kelcelpatan pelmull       ihan gulla darah otot. 
Saat aktivitas fisik, otot melnggulnakan 

glulkosa  yang  disimpannya  se lhingga  glukl             osa 

ke lterl         atulran  dietl                      penl             derl         ita  yang  patuhl akan 

me lmpulnyai kontrol glike lmik yang lelbih baik, 

denl             gan kontrol glikelmik yang baik dan telrusl 

yang    telrsimpan    akan    be lrkulrang     u lntukl 

melngisi kekl             url         angan telrselbutl                 otot  mengal mbil 

glulkosa  di  dalam  darah  se lhingga  glulkosa  di 

dalam darah me lnulru ln yang mana hal telrse lbutl 

melne lru ls   akan   dapat   me lmbulat   kadar   gull       a 

darah   telrke lndali   delngan    baik.    Pelrbaikan 

kontrol     glike lmik     berl         hubl             unl             gan     denganl 

penl             url         ulnan   resl          iko  reltinopati,   nelfropati,   dan 

dapat menl ulru lnkan kadar gulla darah. neul lropati. Melnulru lt asulmsi dari penl ell       iti yaitul 

Menl ulrult asulmsi penl ell       iti aktivitas ke lpatulhan   dielt   tinggi   dapat melnulru lnkan 

tinggi  akan  melmpelngarulhi  penl ulrunl an kadar kadar   gull       a   darah   karelna   adanya   kontrol 

l     l l l l l 
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gull       a dikarelnakan keltika belraktivitas fisik otot glikelmik  denl gan  baik.  Serl         ta  kepl atuhl an  dietl 

be lkelrja lelbih ulntukl prose ls meltabolismel         yang yang telpat  sepl e lrti  penl gatulran ju lmlah,  jadwal 

berl         langsulng   ke lmuldian   otot   menl ggunl akan se lrta jenl is dapat melngontrol gulla darah yang 

sebl agian gulla darah. hal telrse lbult melngakibatkan  gulla  darah  dapat  telrkontrol 

melngakibatkan glulkosa di dalam darah denl gan baik. 

menl ulrunl yang   mana   hal   terl         selbult   dapat 

menl url         ulnkan kadar gull       a darah. 4. SIMPULAN 

Kelsimpullan dari penl 

 
elleltian ini adalah : 

1. Se lbagian  belsar  lansia  pe lndelrita  diabeltels 
melllituls    di    wilayah    kerl         ja    Pulske lsmas 
Jogorogo    belrjelnis    ke llamin    pelre lmpual            n. 
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De lngan  karaktelristik  lansia  pelrtelngahan (2014).  Diagnosis   and  classification 
ulsia 70-79 tahunl             . of diabetl       els mell       lituls.  Diabetl       esl Care l. 

2. Mayoritas resl          pondenl mell       akukanl 

aktivitas  tinggi  ,   me lmiliki   kadar  gull       a Amtiria,  R.  (2015).  Hubl unl gan Pola Makan 

darah selwaktul     yang telrkenl dali. de lngan   Kadar   Gulla   Darah   Pasienl 

3. Mayoritas resl          pondenl mellakukl             an Diabetl       esl Mell       litusl Tipe l                  II   di   Poli 

kepl atulhan tinggi terl         hadap dielt DM Pe lnyakit   Dalam   RSUDl DR. H. 

me lmiliki kadar gulla darah yang Abdull Moell       oelk  Provinsi   Lampulng. 

terl         kelndali. In skripsi. Bandar Lampunl             g : 
4. Telrdapat   hulbunl gan   yang   culkulp   kulat Ulniverl         sitas Lampunl             g. 

antara  aktivitas  fisik  denl             gan  kadar  gulal 

darah selwaktu.l Telrdapat hulbunl gan yang Barnels, D. (2011). program Olahraga 

culkupl kulat antara kepl atulhan dielt denl gan Diabetl       esl          . Yogyakarta: Citra Aji 

kadar gull       a darah sewl 

Saran 

aktul. Parama. 

Brown,   A.   (2018).   Factors That 

Affecl            t Blood Glucl            osel. Diabeltels 

1. Bagi Lansia penl             delrita Diabetl       els Mellituls 

Bagi  lansia  pelnderl         ita diabeltels  me llituls 

disarankan   u lntulk   mell       akulkan   mellakulkan 

 
 

Depl 

re lsourl          cels, Febl             rulary  2018. 

 
arte lmenl ke lselhatan   Repl             ulblik   Indonesl          ia. 

aktivitas selcara mandiri selsual            i delngan levl ell (2005). pedl oman pelngenl dalian 

aktivitas   fisik.   Lansia   penl de lrita   diabetl       esl diabetl       esl mell       lituls dan penl yakit 

mell       lituls   diharapkan   me lmilih   kelmandirian metl       abolik. Jakarta: Bakti Hulsada 

dalam  berl         aktivitas  fisik  selrta  belrolahraga 

agar kadar gull       a darahnya te lrkelndali delngan 
Depl kesl RI. 

baik.  Sellain  itul                lansia  pelndelrita  diabetl       els Depl arte lme ln  Ke lse lhatan.  2008.  Pelrmenl kesl RI, 

mell       ituls julga disarankan agar me lmatulhi dietl No.   269/MelnKesl          /Perl          /III/2008  Telntang 

yang dianjulrkan  olelh pe ltulgas kesl          elhatan. Pe lnyakit Tidak Menl ull       ar. Jakarta    : 

Bagi Instansi Kelse lhatan Tenl aga De lpkesl RI. 

kelselhatan dalam hal ini pelrlu l        Pelran perl         awat 

selbagai   eldulkator   dalam   hal   ini   pelrawat 
 

Darmawan   (2019).   Faktor   Risiko   Kejl       adian 

me lmpulnyai   perl         an   me lmbe lrikan   informasi Diabe ltels Mell       itusl Tipel         II  di Pulskesl          mas 

telntang kesl          ehl atan dan me lmberl         ikan kegl iatan Kecl            amatan  Celngkarenl g Jakarta Barat. 

kepl ada   lansia   agar   dapat   melngenl dalikan Jurl         nal Ilmiah   Kelselhatan   Volulmel  5 
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kadar  gulla   darah  lansia  misalnya  denl gan Nomor 1, 6-11. 

selnam lansia. Sellain itul jugl             a tetl       ap 
me lmberl         ikan edl ulkasi menl ge lnai dietl De lwi,   El.   Ul.   (2017).   Di   Pulske lsmas   Pakis 

tambahan sellain 3 j (jelnis,julmlah,jadwal) Sulrabaya.  AKPERl William Booth, 20. 

2. Bagi Penl ell       iti Sell       anjultnya 
Donsul,   J   D   T.   (2016).   Meltodologi 

Pe lnellitian Kelperl          awatan. Yogyakarta 

Denl             gan adanya kelterl         batasan pelnellitianini, 

maka ulntulk pe lnell       iti sellanjultnya diharapkan 

pulstaka barul      prelss. 

ulntulk  dapat  mellenl gkapi  data  yang  lelbih Fikri Amrulllah, J. (2020). Hubl ulngan Aktivitas 

menl dulkunl g,  dan  menl gkaji faktor lain yang Fisik delngan Kadar Gulla Darah 

dapat   melmpelngaruhl i   kadar   gulla   darah Se lwaktul pada Lansia Penl derl         ita 

pasieln diabetl       esl mell       ituls. Sellain itu,l Diabe ltesl Mell       ituls di   Wilayah   Kelrja 

diharapkan   dalam   penl ell       itian   yang   akan UPl T   Pulskesl          mas   Babakan   Sari   Kota 

datang   dapat   mell       ihat   tidak   hanya   hasil Bandung.l Julrnal  Sehatl Masada,  14(1), 
pelngulkurl         an  GDS  teltapi  jugl a  GDP.   Sell       ain 42–50. 

itul                 julga   dikelmbangkan   faktor   lain   yang 

dapat  me lmpelngarulhi  pelrulbahan  kada  gulla 

https://doi.org/10.38037/jsm.v14i1.124 

darah pada lansia penl delrita diabeltesl mellituls Fitriani, A. (2019). Ulpaya Pe lngelndalian Kadar 

Gulla Darah de lngan Menl             ggunl             akan 
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